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RINGKASAN

PENYULUHAN DAN PELATIHAN KETERAMPILAN PKK DALAM BIDANG TATA
BUSANA BAGI IBU-IBU DAN REMAJA PUTERI KELURAHAN KAMPUNG PINANG,

KECAMATAN BUNGUS TELUK KABUNG KOTAMADYA PADANG.

Haswita Byafri, Rostamailis, Adriani, Hayatunnufus, Yusmerita

( 1996, 324 halaman 3

Faum wanita yang tergabung dalam kelompok  PER S He2lurahan
Fampung Firang Bungus zdalah suatu kelompok  yang  kondisinya
belum sepenubinya mampu meninghkatkan perannya sebagal secrang ibu
mltra cuami dalam menambcah  incame (pendapatan? Leluaraa.
Wal augun sudah  pernah mendapatkan kegiatan  kelerampilan pada
waktu-wvakiu sebelumnya.

Sedangkan tensga yang mampu untuk memberikan keterampilan dibi-

dang busana masih terbabtas szhkall dikslurahan Fampung Finang.

legiatan pengabdian kepada masyarakat melalul upaya pening-
katan pengetahuan dan keterampilan PEK dalam bidang Tata Busana
ini adalah, agar peserta pelatihan :
1. Memahami dasar pakaian/sandang dan pengetahuan tekstil.
2o Warna
. HModel
<. Pemilihan EBabhan
%. Daya serap dan pemeliharaannya.
€. Teknik membuat baju kurung.
7. FPelengkap busana dan lenan rumah tangga dengan teknik metal s -
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ge dan manik-manik/payet. Sedangkan manfaat yang diharapkan

adalah mempunya peserta pelatihan 3

2. HMeangembanghkan keterampilan dalam tata busanma khususnya dun
lenan  rumah  tamgge yang sangat bervariasi  yang selalu
mengukuti  maode dalam bentuk wira swasta, guna menampung
pendapatan keluarganya.

b. Mengembang luaskan ketervampilan yang diperclehnyas kepada

masyarakat lain di lingkungan sekitar.

Faerangka pemikiran, rencana pem@cahan masalah, kegiatan  ini
adalah dengan cara menberikan pengarahan/pamberian  secara
tecri dan praktek langsung terhadap materi kegiatan tzntang

teterampllan yaitu o

T
%

¥ongsep  daszar tentamg pakaian, baik yang dipakai manusia

maupun yang dipokal di dalam rumali flenan rumah tanggal

b Hubungan pakaian dengan bentuk tubkbuh,

. Memilih pelengbap pakaian.

g, Mamilihh warna dan memelihara pakaian.

g. Seni mzmakainya.

{. Membuat baju kurung.

g. Memboat ok,

. Membuzt ﬁélengkap pakaian dengan teknik hias payet/manik-
manik serta lenan rumah tangga untuk ibu-ibu dan remaja
putri  PIEE KHelurahan Fampung Piéaﬁg Bungus Sebanyak 17

orang sedangkan metode yang digunakan ceramah, diskusi,
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tanya jawab, demonstrasi dan keterampilan praktek.

Kegiatan pelatihan ini. dilakukan dengan metode yang telah
dilkngkapkan di atas, sesuai materinya selama 3 hari vaitu dari
tanggal 28 September sampai 320 September 1996 dengan hasil yang
memuaskan, peserta mampﬁ menyeleseaikan bentuk/model pakaian
yang dimaksud di atas dan merasa termotifasi untuk mengembangkan

ditempat masing-masing.

Kesimpulan.akhir dari kegiatan ini adalah :

1. Para peserta yang terdiri dari ibu-~ibu dan remaja puteri yang
tergabung dalam FPEKK mempunyai minat dan motivasi yang tinagi
terhadap kegiatan ini . Hal ini ditandai dengan tingginya
motivasi belajar.

2. Para peserta dapat menguasai materi dengan baik dan dapat
menyelesaikan peker jaannya pada waktu vang di jadwalizan,
bahkan para anggaota dapat membuat 1lebih dari yang di

targetkan instruktur dengan variasi-variasi lain.

Selanjutnya di kemukakan saran agar kegiatan ini selalu
berlanjut dan terprocaram dalam rencana ker ja PEK ¥Kelurahan
Kampung Finang Kecamatan Teluk Kabung Bungus Kotamadnya Padang
dengan instansi terkait atau ker jasama aparat pemerintahan
kelurahan dengan Jurusan PEK FPTE IKIP Padang. Dengan harapan

dimasa yang akan datang dapat lebih berkembang.
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T KATA PENGANTAR

Perguruan Tinggi sebagai lembaga ilmiah dituntut melaksana-—
kan misi Tridarma, yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat. Hal tersebut dapat pula men-
gandung arti bahwa bahwa berperannya suatu perguruan tingai
tersebut dapat diukur atau tercermin dari peiakganaan Tridarma
itu. Pengabdian kepada masyarakat pada dasarnya menggambarhkan
adanya interaksi yang dilakukan oleh institusi dengan lingkun-
gannya yang didukung cleh unsur-unsur penunjang vyang terkait.
Dengan demikian misi pengabdian dari lembaga pendidikan tinggi
merupakan bagian integral dari masyarakat.

Sumatera EBarat merupakan salah satu bagian wilayah Indone-
sia yang sebagian besar rakyatnya tinggal di pedesaan. Untuk
mempercepat proses pembangunan di pedesaan tersebut diperlukan
keikutsertaan semua pihak, termasuk IKIP Padang sebagai Lembaga
F'endidikan Tenaga FKependidikan (LPTKI. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat merupakan kewajiban moral bagi IKIF Padang
dalam melakukan pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
secara langsung kepada masyarakat.

Fengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh IKIFP
Padang meliputi lima bentuk kegiatan yaitu pendidikan kepada
masyarakat, pelayanan kepada masyarakat, pelaksanaan dan pengem—
bangan program  Kuliah FKer ja Nyata, Pengembangan wilayah dan
pemberian informasi teknologi tepat guna di pedesaan.

kelima bentuk pengabdian vang dilaksanakan oleh staf
pengajar dan mahasiswa IKIP Padang ditengah masyarakat dalm
bentuk pengamalan IPTEKS merupakan bukti kepedulian kita kepada
masyarakat. Diharapkan dengan kegiatan tersebut dapat membantu
masyarakat dalam memperbaiki dan meningkatkan mutu kehidupan dan
penghidupan mereka sejalan dengan tuntutan pembangunan daerah
dan nasional., )

Terlaksananya kegiatan pengabdian kepada masyarakat khusus
oleh staf pengajar mulai dari penyusunan proposal sampai sele-—
sainya laporan ini adalah atas ker ja keras dari tim pelaksana
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BAB I

PENDAHUL UAN
Analisa Bituasi
Untuk mencapai cita-cita luhw dari  kemerdekaan RI,
pemerintah telah mel akukan berbagali kebi jakan dan

melaksanakan pembangunan disegala bidang serta memberantas
kemiskinan. Mamun dalam hal ini penduduk Indonesia  khususnya
Sumatera HBarat masih banyak yang taraf hidupnya termasuk
mizkin dan memerlukan pemecahannya.

Femnecahian masalab kemiskinan bukan sekedar menambah apa yang
kurang, akan tetapi bagai mana mengembangkan potensl yang ada
pada masyarakat suatu desa dan potensi keadaan desa ity
sendivi Bailk potensi internal  maupun potensi eksternal
seperti pendidikan, kesehatan, keterampilan, dan pragsarana
yvang dipsrlukan masyarakat serta keadaan desa tarssbut. Hal
ini akan dapat terealisasi apabila warga masyarakat mempunyai
pengetanuan, keterampilan dan sikap vyang mendorong serta
mendukung pelaksanaan pembangunan. Seiring dengan 1tu
diharapkan adanya gesrakan dalam masyarakat yvang mendukung dan

membina pengembangan potensi tersebut.

Berkaitén dengan hal di atas, bahwa di dalam
mengembanglkan  sumber daya manusia,‘maka pendidikan memegang
peranan yang amat penting seperti yang dijelaskan pada TAF
MFE Nooll/MPR/1932.  Dengan tidak membedakan jenis kelamin
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atau tingkatan ekonomi.

Sesuai dengan hal tersebut, khususnya peranan wanita dewasa
ini dalam pembangunan sudah tidak lagi dikaitkan hanya dengan
kodratnya sebagai wanita, yaitu sebagai seorang istri dan ibu
yang harus mengasuh anak—-anaknya atau hanya tinggal dirumah
saja, tetapi telah berkembang sedemikian rupa, sehingga

wanita telah berperan didalam setiap kehidupan masyarakat.

Femampuan wanita perliu lebih dikembangkan dalam rangka
meningkatkan peranan dan tanggung Jjawab pada pembangunan
melalui penyuluhan pengetahuan dan beberapa bentuk pelatihan
keterampilan. Terutama wuntuk dapat iebih meman faatkan
kesempatan diberbagai bidang. Seperti prihal gizi dan
kesehatan, pakaian, pendidikan, agama dan lain-lain serta
pelindungan hak—-haknya demi kelangsungan hidup, pertumbuban
Jjasmani, perkembangan rohani, kecerdasan dan kepribadian dan
keserasian dalam hidup masyarakat. Sehingpge dengan demikian
dapat meningkatkan partisipasinya dan memberikan sumbangan
yang sebesar-besarnya bagi pembangunan bangsa sesuai  kodrat,

harkat, dan martabanya sebagail wanita.

Palam  rangka mendorong  partisipasi wanita dalam
pemhbangunan perlu semakin ditingkatkan untuk mencapai
kese jahter aan keluarga, antara lain mel &l ui Fembinaan

kese jahteraan Keluarga (FKK), sebagai gerakan masyarakat yang

tumbuh dari bawah dengan wanita sebagai penggeraknya.
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Usaha meningkatkan taraf hidup masyarakat telah banyak

pula dilakukan wleh pemerintah, namun karena berbagai faktor,
sgperti  jumlah penduduk yang banyalk, dana yang dialokasikan
masih - terbatas dan latar belakang pendidikan yang relatif
rendah dan heragam, maka usaha terssbut di atas masih belum
memperoleh hasil yvang memuaskan secara merata dan menyeluruwh.
Oleh sebab itu program-program yang smenunjang pengetahuan dan
keterampilan wanita khususnya yang siap pakal sangat perlu

diberikan secara kontinu dan berkelanjutan.

Sehubungan dengan hal di atas, ibu—-ibu dan remsja puteri
yvang tergabung di dalam kelompok FPEE di kelurahan  Kampung
Finang Fecamatan Bungus adalab termasuk kelurahan Inpres Desa
Tertingéal(IDT). Bila dibandingkan dengan ibu-ibu dan remaja
puteri dari  Ekelurahan vyang lain yang tergabung di  bawah
pemerintahan Kecamatan Bungus, nampak dengan  jelas bahwa
kelurahan tersebut masih  jauh ketinggalan dari saudara-
saudaranya di kelurabhan yang lain. Terutama dalam bidang
pendidikan, kesehatan, ekonomi darn berbagai bidang
keterampilan. Hal ini terungkap dari pembicaraan dengan
pegawai kelurahan bahwa khususnya keterampilan PEK  nampalk
dengan jelasAbelum terlaksana sebagal mana mestinya. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan dan motivasi para ibu—-ibu di
Felurahan Kampung Pinang inif Untuk itu melalui pengabdian
pada masyarakat kali ini diharapkan para ibu—-ibhu FEK

kelurahan Kampung Pinang ini termaotivasi dan memahami bahwa
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pentingnya pengetahuan dan keterampilan PKK tersebut deni
meningkathkan kesejahteraan keluarga khususnya dan masyarakat

umumnya.

Melalui kegiatan pengabdian pada masyarakat yang ada di
perguruan  tinggi, dalam hal ini IKIP FPadang merupakan salah
satu _usaha peningkatan wanita dalam pembangunan. Kegiatan
pengabdian masvyarakat vang akan dilaksanakan IKIF Padang Fada
anggeota FPEE di Kelurahan Kampung Pinang Fecamatan Bungus
Kotamadya Padang, berupa penyuluhan dan  keterampilan PEE
dibidang busana dan lenan rumah tangga. Dengan konsep dasar
pengetahuan busana untuk keluarga, pengol ahan busana.

FPengetahuan aneka lenan rumah tangga dengan teknik metalage,

.membuat perlengkapan busana dengan teknik pemasangan payet,

manik-manik dan sebagainya.
Perumusan Masalah

Masvyarakat dan BRangsa vyang sejahtera akan sangat
ditentukan oleh keluarga yang sejahtera. Oleh karena itu
haruslah dimulai dengan membina keluarga sebagai unit  yang
terkecil dari masyarakat. Karena 1tu diperlukan berbagail

usaha dan kegiatan di dalam berbagai bidang.

Salah satu usaha yang harus ditanggulangi adalah bagai-
mana motivasi damn meningkatkan keterampilan ibu—-ibu di dalam

10 Fraogram Pokolk FPEN yang mana hal ini telah dirancang secara
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nasional dan telah disebar luaskan dengan gencar keseluruh
lapisan masyarakat dengan semua jajarannya sejak dari pusat

sampai kekelurahan.

Kesepuluh program pokok PKK tersebut tidak bisa di
pisahkan satu sama lain. Karena ia saling berhubungan dan
merupakan kesatuan yang saling tunjang menunjang demi
terujudnya keluarga vyang bahagia dan sejahtera. Walaupun
demikian pada kesempatan pengabdian masyarakat kali ini
penulis memusatkan perhatian hanya pada konsep PKK  yang ke
empat vyakni mengenai busana. Keterampilan yang terkait pada
busana ini perlu dibahas lebih jauh seperti pengetahuan
tentang tekstil untuk busana, memilih medel membuat busana
itu sendiri, membuat aneka lenan rumah tangga, pelenghkap
pakaian vyang praktis, menyimpan dan memeliharanya, sebhingga
dia lebih berguna bagi anggota keluarga dan dapat menampilkan
dengan baik bagi anggota PEK di Kelurahan Kampung FPinang

Fecamatan Bungus tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim
'pelaksana di dapatkan gambaran bahwa kelurahan kampung pinang
ini terdiri dari beberapa RET, dan setiap RT tersebut terdapat
kelompok belajar baik yang pria maupun wanita. Khusus untuk
materi yang disajikan ini, para ‘pengikut umumnya wanita
¢ para ibu-ibu dan remajanya atau yang sengaja meluangkan

waktunya disamping peker jaan rumah tangganya ).
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Anggota seperti ini  sangat peotensial  untuk ber kembang,
terutama bila diberikan pendidikan dan keterampilan yang
bersifat praktis dan ekonomis wuntuk membantu pendapatan

keluarga.

Seiring dengan kemauan keras yang dipunyai olek warga
FKampung FPinang ini tentu tidak mungkin hanya dengan .kemauan
=zaja, melainkan ada beberapa hal vyang menghambat dalam
mencapai itu semua, terutama untuk pelajaran—pelajaran
praktek. Hambatan tersebut adalah berupa rendahnya pendidikan
yvakni secara umum hanya mencapai Sekalah Dasar dan sekaligus
penghasilanpun (ekonomi) juna sangat rendah. Ini jelas kurang
mendukung wuntuk mencapal kegiatan dengan sukses. Mereka
secara umum betul-betul! mengharapkan bantuan dari pemerintah
atau badan tertentu untuk dapat berkembang atau menambah
pengetahuan. Bila tidak ada bantuan mereka tidak ada reaksi,
Jadi sifatnya menunggu, mungkin karena ketidak mengertiannya
untuk berbuat sesuatu. Untuk itu dengan diadakan kegiatan ini
diharapkan anggotanya nanti dapat menjahit busana untuk diri
gendiri  maupun  untuk orang lain, yang pada akhirnya nanti
dapat menambah pendapatan keluarga dan mengurangi pengeluaran

bagi kelvarga itu sendiri.

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka penyuluhan
dan pelatihan keterampilan dalam bidang Tata Busana,
khususnya untuk para wanita, diharaplkan sekali dapat membantu

meraka dalam meningkatkan keterampilan tersebut, terutama

MILW 2070 vp i i
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bagi ibu-~ibu dan remaja puteri Kelurahan Kampung Pinang

Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kotamadya Padang.



BAB Il

TUJUAN DAN MANFAAT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh Perguruan Tinggi

bertujuan untuk mengembangkan dan mensukseskan pembangunan
menu ju tercapainya masyarakat yvang maju, adil dan makmur. Oleh
sebab itu di dalam pelaksanaannya diupayakan agar dapat

memecahkan masalah-masalah vyang dihadapi masyarakat. Dengan
demikian pengabdian kepada masyarakat harus diarahkan kepada
kegiatan—-kegiatan vyang dampak dan manfaatnya dapat sezara
langsung dirasakan oleh masyarakat yang bersangkutan. Upaya ini
dapat dilakukan terlebih dahulu dengan suatu pemikiran atau vang
mengkaji wlang hal-hal yang di temuwi pada saat menerapkan,

mengembangkan dan menyebarian [PTEKS.

A. TUJUAN

Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka tujuan vyang
hendak dicapai dari kegiatan ini adalah secara :

1. Umum, yakni upaya mengembangkan sumber daya manusia dengan
meningkatkan keterampilan kaum wanita dalam hal membantu
ekonomi keluarga sekaligus juga meningkathkan peran wanita
dalam mengisi pembangunan sesual dengan apa yang telah di
terangkan dalam Garis—qgaris Besar Haluan Negara.

2. ¥Khusus
a. Mendorong anggeta PEKK Eelwrahan Kampung Finang untuk

memper luas/meningkatkan pengetahuan mengenai bahan,

8



9
tekstil vyang dipakai sehari-hari, bailk untuk manusia
maupun untuk lenan rumah tangga.

bh. Mendorong anggota PEE Eelurahan Eampung Pinang uwntuk
dapat memanfaatkan bahan—-bahan sisa dari busana
sehingga bahan-bahan tersebut menjadi 1lebih berguna
bagi anggota keluarga.

z. Meningkatkan pelatihan/keterampilan anggota dalam

"

membuat aneka lenan rumah tangga. Seperti keranjang
hias, tutup tudung saji, alas baki, tutup telfon, tivi
darn sebagainya sehingga menyenangkan .bagi anggota
Leluarga.

d. Meninglkathkan pelatihan/keterampilan anggota dalam
membuat busana dan  aneka lenan rumah tangga serta
pelenghkapnya.

2. Membimbing anggota FEK Eelurashan Eampung Finang uwntuk
dapat men jadi kader dan melanjutkaﬁ/mengembangkan
kegiatan inl pada anggcocta lainnya serta masyarakat pada

umumnya .

B. MANFAAT

Dengan dilaksanakan proyelk pengabdian ini, diharapkan

mamberikan manfaat bagi

e

Ibu—-ibu anggoetas  FEE  KEeluraharn Fampung Finang d=lam
meningkatkan kwalitas hidup mereka sekaligus peningkatan
keikut sertaan wanita dalam pembangunan.

Dengan adanya kegiatan anggota FEE Heluwrahan Eampung
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FPinang ini berarti semua anggota masyarakat ( ibu-ibu
sudah menunjukkan tanggungjawabnya ) dibidang pendidikan
seperti yang tercantum di dalam GBHM.
Akan dapat memperluas wawasan anggota PKE Kelurahan
Kampung Finang serta mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilannya dalam keluarga masing-masing dan menyebar
luaskan pada masyarakat lain, khususnya pada anggota yang
terdaftar di kelurahan tersebut.
Mendorong ibu—-ibu untuk dapat memanfaatkan keterampilan
yang diperclehnya sebagai tambahan penghasilan.
Bagi IKIP sebagal lembaga pendidikan tinggi berarti
terealisasinya salah satu tridarma yaitu ;3 pengabdian pada
masyarakat dan sekallgus mempercleh masukan sebagai  bahan
pengembangan ilmu dam  khususnya Jurusan Fendidikan

Kese jahteraan Keluarga.



BAB III

KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Setelah mengetahui permasalabhan dan perumusan masal ah
seperti yang diuraikan di atas maka sampailah pembahasan tentang
kerangka pemecahan masalah. Bagian ini pada dasarnya akan
dirumuskan kerangka berpikir untuk memecahkan masalah yang telah
dirumuskan pada bahagian terdahulu, disamping itu disusﬁn Juga
berbagai kerangka baik teotitis maupun empiris sebagai dasar
untuk pemecahan masalah ditinjaw dari berbagai segi kemungkinan.
Bagian ini juga ber fungsi sebagai tinjauan perpustakaan dalam

menentukan alternatif pemecahan masalah.

Selanjutnya untuk menentukan alternatif penyelesaian
masalah dalam kegiatan ini dapat dipedomani Garis-garis BResar
Haluan Negara, khususnya tentang peranan wanita. Salah satu yang
penting dalam hal ini berbunyi keikut sertaan wanita dalam
pembangunan. FPerlunya peningkatan Kesejahteraan Keluarga (PEK)
dengan sepuiluh pokak  program  kegiatan, sebagai gerakan
pembangunan masyarakat yang tumbuh dan berkembang dari wadah

wanita sebagal penggerak.

Untuk merealisasikan program di atas pemerintah melalui
instruksi ment}i dalam negeri No.10 Tahun 1980 membentuk Tim
penagerak FEK, diselurubh indonesia mulai dari tingkat pusat,
propinsi, kabupaten, kecamatan bahkan sampai ketingkat kelurahan
yang sampai sekarang telah ber jalan kivra-kira 16 tahun.

11
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Fendidikan yang diberikan dalam gerakan ini bersifat non
formal dan bersifat kemasyvarakatan, latihan keterampilan dan
sebagainya. Disamping itu rcara pelaksanaannya dilakukan
bermacam—macam cara, salah =zatu melalui kelompok belajar yang

lebih dikenal dengan dasa wisma.

H.Adnan Widedo SME @ 1987 menyatakan babhwa pada saat inid
FEE merupakan salah satu ujung tombak pembangunan masyarakat
dari bawah yang dimotori oleh wanita yang posisinya penting dan

strategis daldam menun jang pembangunan bangsa.

Dalam menjalankan fungeinya, program kegiatan FEF atauw Dasa
Wisma ini selalu berpedoman pada 10 program pokolk FRE yang
rimciannya §; (1) program P4, (2) gotong royong, (23 pangan, £
sandang, (5) perumahan dan tata laksana rumah tangga, &)
fvodidikan dan keterampilan, (72 kesehatan, t8) pengembangan
Lehidupan berkoperasi, (9 kelestarian lingkungan hidup, 100

perencanaan sehat.

Salah satu program di atas dan sesuai pula dengan  judul
kegiatan ini adalah program keempat  yaitu  Sandang. Dal am
programnya di Departemen Dalam Megeri beker jasama dengan UNICEF
Thn 1987 khuéus bagian sandang ini, memberikan acuan yaitu
mendorong keluarga untuk mencukupi keputuhan sandang keluarga
hal i1ni meliputi ; €13 pemilihan bahan vyang sesuai, €2
pemilihan busana yang sesual dengan kepribadian, (3) menjahit

untulk memenuhi  kebutuhan pakaian kEeluarga atau  pengetahuan
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pendapatan keluarga.

Felaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini
materi-materinya berpedoman kepada program yvang telah digariskan
seperti di atas. Konsep dasar berbusana, dalam kehidupan sehari-
hari kita kenal apa yang disebut busana. Karena busana merupakan
salah satu kebutuhan utama yang sama pentingnya dengan kébutuhan
akan malkanan. Masalah—masalah pakaian dari dahulu sampai
sekarang tetap sama, tetapi corak dan bentuknya vyang berbeda,
berkembang mengikuti perkembangan zaman dan bertambahnya ilmu
pengetahuan manusia. Maka bertambah pula corak dan  fariasi
busana tersebut. Disamping perbedaan daerah, musim dan
kulturnya. Tetapi yang lebih penting busana itu haruslah dapat
memenuhi syarat sebagai berikut ; (1) memenuhi syarat kesehatan,
baik jasmani maupun rohani, (2) memenuhi syarat peradaban dan

kesosilaan, (32) memenubi vasa keindahan.

Berbusana yang baik dan serasi itu seperti yang dijelaskan

oleh Sri Ardiati.l (1979 12) bahwa busana dan cara berbusana

"

supaya dapat menampakan kepribadian seseorang atau dapat menilai
dan melihat watalk pribadi kita serta busana dan -cara berbusana.
Futipan di  atas menunjukan betapa pentingnya peranan  busana
dalam menentulan watak dan memilih busana yang bailk dan tepat
haruslah menjadi perhatian utama agar orang tidak salah menilai
watalk dan kepribadian kita, dan tujuan berpakaian lebih tercapai

dengan sempuyna.
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Untuk dapat berbusana dengan baik dan serasi sebenarnya
tidaklah terlalu sulit dan tidak perlu mengeluarkan biaya yang
banyak sekali. Bila pemakaian busananya kurang tepat dan begitu
pula  sebaliknya, walaupun busana itu sederhana dan murah  jika
pemakaiannya tkepat dan serasi akan memberikan nilai tambah bagi

orang vang memakainya.

Untuk mencapai berbusana yang baik dan serasi  hendaklah
diperhatikan hal-hal ssbagai berikut :

1. Waktu dan kesempatan, maksudnya waktu pagi, siang, sore atau
malam. DSHedangkan busana menurut kesempatan maksudnya bucana
ke ja,  Dusana rumah, busana pesta dan  busana berpergian.
Antara waktu dan kesempatan ini tidak dapat dipisahkan,
karena waktu yang Saina dengan kesempatan berbeda,
mengharuskan berbusana itu akan berbesda pula, misalnya busana
pesta  pagi  akan berbeda dengan busana pesta malam  yang
membedakannya bi=za warna, bkahan, make up perlengkapan dan
psessoris.

Z. Umur, busana anak-anak berbeda dengan busana bayi, busana
remaja berbeda dengan busana orang dewasa bahkan antara
dewasa dengan setengah baya juga akan berbeda. Perbedaan ini
dapat ditiﬁjau dari segi bahan, model, maupun perlenagkapan
dan asessorisnya, alangkah janggalnya dilihat bila orang yang
setengah baya memakai busana seperti anak remaja.

3. Bentuk tubuh, bentuk tubuh yang ideal selalu menjadi impian

setiap orang. Tetapi tidak semea mempunyai bentul tubuh vang
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sempurna. Bentuk tubuh ini dapat dibagi atas beberapa
golongan  yaituw bentuk  tubukh ideal, pendek kurus, pendek
gemuk, tinggi kurus dan tinggi gemuk atau tidak sempurna
bentuk tubuh ini, namun ia dapat ditutupi dengan tipuan mata,
lewat pemilihan bahan, mcdel, make up, perlengkapan  dan
asessorisnya.

Corak dan warna bahannya, kalau diperhatikan sEseoang
berbusana, kesan pertama yang dilihat adalah corak dan warna
keindahan kemudian bahan—-bahan yang menarik lainnya seperti

sifat dan pemilihan bahan.

Dalam memilih carak  dan warna bahan hendakl ah
disesuaikan dengan pribadi sipemakai misalnya orang yang
lemah lembut sebaiknya memakai warna kalem lebih banyalk dari
warna cerah, orang yang lincah tepat memilih bahan dan warna
yang segar, tetapi perasaan dan pergaulan sesecrang tidak
bisa diabaikan dengan menitik beratkan suatu warna yvang tepat

vatuk dirinya.

Di zamping itu kombinasi warna tidak bisa diabailkan
walaupun pakaian itu mahal, jika kombinasinya tidak cocok,
akan tidak ada artinya. Bahan dapat menurunkan nilai pakaian
tersebut, oleh sebab itu perlu penyesuwaian kembinasi  warna.
Misalnya warna panas dikombinasikan warna hitam agar dapat
mengurangi panasnya warna. Warna dingin, supaya tidak pucat

dikombinasikan dengan warna panas. Warna muda dikombinasikan
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dengan warna tua, dan mengkombinasikan warna sebaiknya jangan
lebih dari tiga, itupun dipilih warna-warna yang sesuai.
Pelengkap dan asessoris busana memegang peranan penting,
meskipun yang dipakai telah sesuai, tetapi bila pemilihan
pelengkap dan asessorisnya salah, maka nilai keserasiannya
akan rusak. Memilih busana, pelengkap dan asessoris cukup
sederhana, Jjangan berlebihan supaya jangan dikatakan toko
ber jalan, yang penting pelengkap dan perhiasan sesuai dengan
keindahan, keserasian, kepantacan,kesatuan dan keluesan.
Lenan rumah tangga, untuk melengkapi busana ini, maka
meman faatkan bahan-bahan sisa dari busana tersebut, dibuatkan
aneka lenan rumah tangga berupa alas telefon, tutup TV,
pemegang kulkas. Hal ini sesuai pula dengan program seqi
keempat dari sepuluh program pokok  FKE tersebut, yang
diberikan kepada ibu-ibu dan remaja puteri yvang tergabung

dalam kelompok FEE Kelurahan FKampung Pinang.

Dalam pelaksanaan kLegiatan pengabdian ini dilakukan
ker jasama antara pengurus PKKE kelurahan dengan tim pelaksana
dari IKIP Padanag. Untuk lebih Jelasnya kerangka berfikir dari

kegiatan ini dapat dilihat seperti diagram di sebelah ini.
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BAB IV

FELAKSANAAN KEGIATAN

REALISASI PEMECAHAN MASALAH

kegiatan peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini

tercapai sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam tujuan

di

atas, maka pada pelaksanaannya dilakukan tahapan sebagai

berikut

1.

da

Persiapan

Mengadaﬁan obser fasi yang berulang kali terhadap cobyek
gasaran peningkatan pengetahuan dan keterampilan tata
busana, hal ini mengingat kegiatan pengabdian kali ini
adalah bersifat sangat teknis sekali serta menggunakan
teori, keterampilan dan menghabiskan waktu yang cukup
lama. FKegiatan cbservasi yang lebih mendetil diharapkan
akan lebib memberikan gambaran yang lebih jelas terhadap
pelaksanaan di lapangan nantinya. Adapun data yang
dibutuhkan pada cocbservasi ini adalah menyangkut program,
anggzta FEE  dan  keadaan pendudul  yang akan mengikuti

kegiatan ini.

Disahping itu observasi ini  juga bertujuan untuk
memberikan gambaran dan pendekatan kepada semua pihak yang
terkait dalam kegiatan ini, seperti bapak lurah Eelurakan
Kampung Finang Kecamatan Bungus Kotamadya Padang, Ketua
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tim penggerak PEE Kelurahan, Femerintah Kecamatan dan ibu-
ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PEE. Karena
mereka inilah nanti vyang akan ikut dalam kegiatan
exningkatan pengetabuan dan keterampilan wanita ini.
Mengadakan pendskatan-pendekatan kepada semua pihak  vyang
berwenang baik ke dalam maupun ke luar perguruan tinggi,
guna mendapat izim kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Dalam hal ini izin yang diperoleh adalah dari IKIF  Padang
melalui pusat pengabdian kepada masyarakat yang diteruskan
ke Camat Bungus Teluk Kabung serta lurah Eelurahan Kampung
Finang.

Maengadakan pertemuan dan dishkusi dengan seluruh anggota
tim pelaksana untuk merumuskan langkah-1angkah vang akan
dilaksanakan terhadap kegiatan ini. Termasuk  juga dalam
nal mznetapkarn materi pengetakhuan, jadwal kegiatan,
pembagian tugas, penyediaan bashan dan alat yang diperlukan

serta pelahsanaan kegliatan selan jutnya.
Felaksanaan di Tempat Kegiatan

Berdasarkan hasil kesepakatan, maka disusunl ah

langkah selanjutnya, yaitu penetapan nama-nama peserta,

panitia, Jadwal, materi kegiatan dan sekaligus tempat
kegiatan diadakannya peningkatan pengetahuan dar
keterampilan menjahit busana wanita int dan metode

penyampalan serta instruktur yang akan membimbing masing-

masing materi.
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a. FPenentuan peserta, sesuwal dengan  tujuan pelaksanaan

kegiatan ini, maka peserta pelatihannya terdiri dari  ibu-

ibu dan remaja puteri yang tergabung dalam kelompol PEE

Felurahan kKampung Finang Kecamatan Bungus Teluk Eabung
Fotamadya Fadang.

b. Sebagai latihan untuk para peserta mengelcocla suatu
kegiatan, maka dibentuk suatu kepanitiaan tersendiri di
pihak kalayak sasaran. Fanitia ini bertugas dan
hertanggung jawab mengatur kelancaran kegiatan mulai dari
alat, pemakaian alat, ruangan dan lain-lain.

<. Jadwal dan tempat kegiotan, pelaksanaan kegiatan ini
dilakukan di ruangen Far temuan Felurahan AT Aar a
pembukaannya diadakan pada tanggal 28 September 1726  dan
kegiatan  dilakukan sampzi dengan 30 September 1396 yang
diakhiri dengan penutupan kegiatan.

fdapun materi kegiatan meliputi -

a. FPenyajian secara teori dalam ranghka memberikan pengetahuan
yang berkaitan dengen konsep dasar PEE segi yang ke Empat
tsandang? yakni ; mengenal tekstil, <cara memilih pakaian,
masal ah HAT NG Yang tepat variasi penempatan
pakaian/memilih baban-bahan, hiasan untuk perlengkapan dan
beberapa lenan rumah tangga.

b. Melalui 1latihan~latihan keterampilan dalam bidang busana
wanita, pelengkap pakaian dan  hiasannya, lenan rumah

tangga untuk diri sendiri yaitu teknik mengambil ukuran,
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membuat pola baju, rok, lengan dan aneka tutup kepala,

lenan rumah tangga.
3. Penceramah/instruktur

Fenceramah/instruktur dalam kegiatan ini, SEmUaAnya
dari Jurusan Fendidikan Kecsejahteraan Feluarga FPTE  IKIF

Fadang.
KHALAYAE SASARAN

Fhalayak sasaran kegiatan yang dilakukan adalah  uvtusan
dari RT masing-masing yvakni terdiri dari ibu—~ibu Rumah Tangga
maupun  Remaja Futeri  yang tergabung dalam kEelompok PER
Felurahan Fampung Finang Eecamatan Bungus Teluk Fabung

Fotamadya Fadang sebanyak 17 D ang.
METODE YANG DIGUNAKAN

Guna mencapai  tujuan yang telah dikemukakan di atas
secara maksimal, maka kegiatan ini dirancang dalam bentuk
pendidikan kepada masyarakat yang bersifat komplementer
dengan metods ceramah, tanya Jawab/diskusi, demonstrasi  dan
keterampilan praktek kepada para peserta, sehingga dengan
memilih metode pendidikan dan keterampilan ini perserta dapat
berdiskusi 1lebih banyak dengan instruktur dan antara sesama

peserta.

Supaya peningkatan pengetahuan keterampilan inmi
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tercapai sesuai dengan apa yang telah ditetapkan materinya

dalam tujuan di atas, maka metode vyang digunakan adalah

sebagai berikut :

1. Metode Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab.
Dalam hal ini kepada peserta diberikan materi yang
ingin dikuasai oleh peserta, melalui metode ceramah dan
kemudian didiskusikan/tanya jawab tentang materi tersebut

guna memantapkan pengertian bagi para peserta.

2. Metode Praktelk.

Fepada peserta diberikan pelatihan dan keterampilan
membuat busana wanita, pelengkap pakaian dan lesnam  rumah
tangga, digunting dan dijahit langsung serta dihias
ditempat kegiatan sambil diawasi dan dikontral =l eh

instruktur.

3. Pemberian Latihan Rumah.

Disamping lathan-latihan diker jakan di tempat
kagiatan, kepada para peserta juga diberikan latihan yang
diker jakan di rumah, guna memantapkan materi yang telah
diberikan hkemudian dan didiskusikan ditempat kegiatan.
Adapun rjadwal kegiatan lengkap kegiatan peningkatan
pengetahuan keterampilan menjah;t busana wanita, membuat
pelengkap pakaian dan lenan rumah tangga bagi ibu-ibu FKE
di Kelurahan Kampung Pinang Kecamatan Bungus Teluk Kabung

Kotamadya Fadang dapat dilihat dengan tabel berikut inis:



Tabel
Jadwal kegiatan FPenyuluhan dan Felatihan Keterampilan FEE
Dalam Bidang Tats Busana Bagi Ibu-ibu dan Femaja Futeri
Felurahan Kampung FPinang Kecamatan Bungqus Teluk Kabung

Kotamadya Padang.

: No. : Hari / Tanggal : Kegiatan : Jaa : Instruktur : Keterangan
1 : Sabtu/28-9-9& : - Peabukazn : 0B.00 - 09,00 : Dra. Rostamailis
: : - Konsep Dasar Pelaksana-: 03,00 - 10.00 :

¢ an ( sandang ) H : :

: - Pengetahuan Tekstil dan: 10,30 - 11.00 : Dra. Haswita Syafri:
Peaeliharaannya. : : !

: - Hubumgan Pzkaian Bengan: 11,00 - 13.00 : Dra. Hayatunnufus
Bentuk Tubuh Dan Alat- : :

alat Ruszh Tangga. :
: - Istirahat : 12,00 - 13.30 ¢
: - Mengambil Dkuran $ 12,30 - 14,00 : Dra, Yusmerita

: — Neabuat Pola Baju @ 14,00 - 15,30 1 Dra. Adrizni
baju kurung : :

: - Membuat Pola Ban Motif @ 15.30 - 16,30 : Dra. Rostasailis
Tutup Xepala : :

: - Menbuat Motif Hiasan : 16.30 - 17,00 ¢ 5da
Selendang : :

2. : Minggu/29-9-96 : - Menggunting Blus Dan  : 0B.00 - 09.20 : Dra, Hayatunnufus

Rok Untuk Baje Kurung : : :
¢ - Menggunting Tutup : 09.30 - 10,30 : Dra. Adriani : :
Kepala : : H :
: - Istirahat ¢ 10,30 - 10,45 ¢
: - Keajahit 1 10,43 - 17,00 5 Tin

3 & Seain/30-9-96 : - Lanjutan Nenjahit : 09.00 - 10,30 : Tie
: : - Istirshat 0 10,30 - 10.45
¢ - Lanjutan Menjahit Dan : 10.45 - 16.00 : Tis
Memasang Manik Serta :
Lenan Pusah Tangga :
: - Penutup ¢ 16,00 - 17.00 :
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busana seragam anak sekolah ¢ SD ), atau murit-murit
MDA/TFA. Hal ini terlihat dari pemantauan tim terhadap
beberapa peserta yang belum memiliki mesin dan alat-
alatnya setelah kegiatan ini mereka bermaksud hendak
memilikinya dan telah melakukan peninjauan kesekolah
dasar setempat untuk menjahitkan pakaian seragam sehko-

lah setempat tersebut.

Pencapaian sasaran dan terget.

Sasaran atau target yang ingin dicapai dalam kegiatan
pelatihan dan keterampilan menjahit busana ini, telah
dapat diwujudkan dengan hasil yang memuaskan, dimana 17
orang peserta pelatihan, yang telah mengikuti keterampilan
men jahit ini telah mampu membuat busana wanita terutama
untuk diri sendiri tersebut sesuai dengan mode yang
diberikan pada saat itu serta mereka berkeinginan sekali

untuk mengembangkan ditempatnya masing-masing.

Pencapaian manfaat.

Dari hkasil wawancara dan penilaian hasil akhir dari
tim pelaksana sehubungan dengan manfaat kegiatan 1ni
ternyata . semua peserta pelatihan merasa puas dan  penuh
semangat menghargai sekali kegiatan ini diselenggarakan.
Hal ini terlihat pada acara penutupan mereka senang sekall
meragakan vyang telah mereka praktekan sendiri. Bahkan
mereka berharap sekali untuk masa yang akan datang kegia-

tan ini dapat dilanjutkan terutama sekali kegiatan
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yvang praktis dan skonomis.
HASIL PENGABDIAN KEFADA MASYARAKAT.

Untuk menilai suatu kegiatan telah tercapai hasilnya
perlu dianalisa apakah kegietan yang dilaksanakan telah
sesuai dengan tujuan, ataupun tujuan telah tercapai.

Ini dapat dilihat dari beberapa hal seperti :

1. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh wakil dari
zalah secrang dari peserta ﬁada waktu penutupan, maka
materi yang digunakan berguna bagi kehidupan sehari-hari,
bahkan dapat menambah penghasilan seperti keterampilan
mambuat busana wanita atau baju kurung yang dapat
cg:tingkathkan untuk menerima pesanan ataun mengambil
borongan  pakaian anak sekolah seperti sekolah agama.  Hal
ini jelas sebagai penambah ekonomi keluarga. Wakil peserta
tersebut pada akhir kata sémbutannya memohon untuk  dapat
ditambah waktunya atau melanjutkan kegiatan seperti ini.
Hal vyang sama juga ditegaskan oleh BRapak Lurah dan Ibu
Eetua Tim Fenggerak FEE Eelurahan Kampung Finang.

2. Setelah dilaksanakan beberapa jenis pelatihan keterampilan
busana wanita maka peserta telah dapat membuat rak, baju
kurung, aneka tutup kepala/selendang berhiaskan manik-
mani kdan mutiara serta lemnan rumah tangga ; yaitu, tutup
telpon, tudung saji dan alas baki.

3. Hastil wawancara dengan peserta, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa ; keterampilan yang diberikan sangat
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berguna, menambah pengetahuan dan sangat praktis sesuai
dengan latar belakang dari peserta yang secara umum
péndidikannya tamatan sekolah dasar (8D), karena itu
pulalah salah satu penyebab kenapa Kelurahan FKampung
Finang terkelompok IDT. Dengan demikian pengetahuan  itu
diperolehnya secara langsung mengaplikasikannya dengan
ukuran—-ubkuran vang berbeda serta perabahan—-perocbahan

sederhana.
C. FAKTOR-FAKTOR FPENDUKUNG

Faktor pendukung kegiatan yana dimaksud dalam pembahasan
ini adal ah faktor yang menun jang./mendulkung terhadap
keberhasilan pelaksanaan kegiatan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan menjahit busana dan pelenghkapnya serta  lenan
rumah tanaga di Eelurahan Fampung Finang Bungus Eotamadya
Fadang. Faktor yang menunjang kegiatan ini dapat dikemukakan
sebagail berikut :

1. Dleh karena kegiatan ini merupakan permintaan dari FKEE
Kelurahan, sesuai dengan hasil observasi awal maka dalam
hal persiapan dan pelaksanaan kegiatan tidak begitu
menemui hambatan dan  rintangan  yang sangat berart:
goskipun keadaan ekonemi penduduknya sangat bervariasi.

2. Partisipasi pimpinan setempat, éeperti lurah dan segenap
anggotanya sarngat mendorong dan  mengharaphkan .sekali
kegiatan ini berjalan dengan sukses guna meningkatkan

keterampilam para wanita di Kelurahan. Disamping itu
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harapan dari Tim Fenggerak FKK Kelurahan agar para peserta
ikut berpartisipasi aktif dan menginginkan dapat

dikembangkan setelah kegiatan ini selesai.

L
:

Tersedianya sarana dan prasarana yang menun jang
pelaksanaan kegiatan di ruangan Kelurahan, serta ruangan
vang cukup, mesin jahit ada 5 buah, 8 buah meja untuk
menggambar pola serta penerangan cukup.

4. Minat dan motivasi vyang cukup dari  peserta pelatibhan

selama kegiatan berlangsung hal ini dapat dilihat L

semua peserta mengikuti kegiatan dengan baik dan sungguh-—

sunaguh, disamping ker jasama yang baik sesama peserta.

rm

' Faktor lain yang sangat mendukung sekali adalah  lokasi
yang cukup strategis, tidak terlalu jauh dengan hkota
tetapi sepi dengan keramaian, sehingga peserta-peserta

tenang mengukuti kegiatan.
FAKTOR PENGHAMBAT.

Selama dilaksanakan peningkatan penget ahuan dan
keterampilan menjahit busana dan pelengkapnya ini pada
umumnya ber jalan lancar dan baik namun demikian ditemui juga
beberapa hambatan yaitu :

1. Kegiatan ini dilaksanakan pada jam ker ja pegawai, yaitu
pada jan Q8,00 s/d 17.00 wib, sehingga beberapa fasilitas
seperti meja, kursi, papan tulis tidak bisa digunakan
seluruhnya, oleh sebab itu para peserta seperti  membuat

pola, menagunting diker jakan pada meja-meja yang kecil.
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Dari lima buah mesin jakit yang ada dikelurahan hanya tiga
yang dapat difungsikan dengan baik, sehingga menjahit
dilakukan secara bergantian dan bagi yang tidak punya
mesin jahit di rumah, jahitannya terpaksa menumpang keru-
mah teman. Hasil kompromi  dan  wawancara yang diperoleh
dari peserta bahwa materi kegiatan yang diberikan- sangat
berguna dan bermanfaat sekali dalam kehidupan mereka
sehari-hari maupun untuk diri sendiri keluarga dan
masyarakat-Iingkungannnya.
Dari béberapa RT yang tergabung pada kelurahan FKampung
Finang ini, ada satu RT tidak mengikuti dengan aktif,
disebabkan tempatnya mungkin jauh dan butuh waktu yang

agak lama.



BARB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan memperhatikan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab-bab terdahulu maka pada bagian ini dikemukakan kesimpulan
dan saran yang merangkum semua kegiatan penyluhan dan pelatihan
keterampilan PKK bidang Tata Busana di kKelurahan Kampung Finang

I'ungus.
A. KESIMPULAN

Dalam usaha memberikar peningkatan keterampilan bidang
busana kepada ibu-—ibu FEK merupakan suatu hal yang bermanfaat
¢or i, baik untuk dia sendiri, keluarga maupun masyarakat di
sekelilingnya. Kegiatan vyang telah dilakukan itu adalah
membuat /men jahit pakaian wanita (rok, baju kurung?, pelengkap
busana yang praktis. Akhirnya kegiatan ini dapat disimpulkan
sebapi berikut :

1. FPara peserta yvang terdiri dari ibu-ibu dan remaja puteri
yang tergabung dalam FEK mempunyai mipat dan motifasi yang
tinggi terhadap kegiatan ini. Hal aini ditandai dengan
jumlabh peserta yanag bertahan dari awal kegiatan sampai
selesai Jjumlahnya tetap sama.

2. Secara Qmum para peserta dalam melakukan kegiatan 1ini,
sifatnya hanya menunggu dan menghar apkan barntuan
daripemerintah ataupun badan-badan tertentu untuk dapat
ber kembang atau menambah pengetahuan, mungkin karena
ketidak mengertinya untuk berbuat sesuatu.
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3. Dengan dilakukannya penyuluhan dan pslatihan keterampilan
dalam bidang Tata Busana ini, diharapkan dapat
membantupara peserta dalam meningkatkan keterampilan
(khususnya dibidang busanal.

4. Becara umum terlihat para peserta memohon agar kegiatan
pelatihan keterampilandalam bidang tata Busana ini
ditambah waktunya dan pengembangan materi vang lebih luas

lagi.
SARAN-SARAN

Setelah mengemukakan  kesimpulan seperti  di atas,
selanjutnya dikemukakan saran sebagai berikut
1. Mengingat kegiatan ini mempunyai manfaat yang besar bagi
mazyafakat Cibu~ibu FEE) dalam meningkatkan pendapatan ke
lvuarga maka disarankan agar kegiatan ini  diprogramkan
setiap tahun oleh tim penggerak  PEE Eelurahan Kampurng

Fimang Bungus.

Z. Diharapkan agar Tim Penggerak FEE dan aparat pemerintabhan

kelurahan dapat menjalin ker jasama antara jurusan FEE FPTE
IKIP Fadang dengan instansi terkait.

3. BRagi para pelaku kegiatan ini dimasa mendatang diharapkan
dapat memberikan materi kelanjutan dari materi yvang telah

dizampaikan.
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TIM PELAKSANA PENGABDIAN

Ketua Proyek

Dra. Hawita Syafri
Lektor Madya / III.d / 130517787
Dosen PKK FPTK IKIP Padang

1) Nama Lengkap
2) Pangkat/Gol, /Nip

2) Jabatan Sekarang
4) Bidang Kesahlian : Tata Busana

2} Waktu Yang Piberikan : 4 jam

Tenaga Pelaksana I

Dra. Rostamailis
Lektor Madya / IIl.d / 130526463
Dosen PKK FPTK IKIP Padang

Tata Busana

1> Nama Lenagkap
2} Pangkat/Gol. /Nig

3) Jabatan -Sekarang

4) Bidang Keahlian

o) Waktu Yang Diberikan : 4 jam

Tenaga Pelaksana I
1) Nama Lengkap
2} Pangkat/Gol./Nip i Lektor Muda /7 IIl.c /131584097
Dosen PKE FPTE IKIP Padang

Dra. Adriani

41 Jabatan Sekarang

4) Bidang Keahlian : Tata Busana

D) Waktu Yang Diberikan : 4 jam

Tenaga Pelaksana I11

1) Nama Lengkap : Dra. Hayatunnufus

2) Pangkat/BEol./Nip Asisten Abhli 7 IIl.b / 131756492 . -.
Dosen FPTK IKIP Padang-

3) Jabatan Sekarang

4) Bidang Keahlian : Tata Busana
3) Waktu Yang Diberikan

4 jam

Tenaga Pelaksana IV

Dra. Yusmerita
2) Pangkat/Gol./Nip : Asisten Ahli 7 III.b / 131474858
Dosen FPTH IKIF Fadang

1> Nama Lengkap

33 Jabatan Sekarang

Tata Busana

4} Bidang Keahlian

5) Waktu Yang Diberikan : 4 jam _— AN
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Lampiran 1

ENGRUS RW/RT

ELIRRHAN &P PINANY,

Gambar. 1

Saat b-rlanssunynya acera psmhuktan yang diwakili oleh
salah satu instruktur.

bar..2

instruktur sedang menjelaskan cara membuat pola untuk

Gam

busana wanita.
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